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Abstract: Domestic garlic demand in Indonesia is still not met by production, especially since 

garlic is usually only grown in the highlands. This study was conducted to determine the 

growth and yield of three garlic varieties (Lumbu Kuning, Super Putih, and Sanur) in 

conditions without shade and with 50% shade using a floating cultivation system in tropical 

swamp ecosystems. The results showed that the growth and yield of garlic plants that grew 

without shade were much higher than plants grown under 50% shade. The percentage of 

germination in Lumbu Kuning without shade is 94%, but shade lowers the percentage to 

78%. Significant reductions in vegetative growth parameters such as leaf count, leaf length, 

pseudo-stem length, and stem diameter were observed as a result of shade treatment. 

However, the shadow had no significant effect on the weight of fresh and dried roots. Of the 

varieties tested, floating cultivation conditions are the most favorable for Yellow Lumbu in 

terms of adaptability and productivity. These results suggest that floating cultivation can 

support garlic production in tropical swamp ecosystems, while 50% shade is not 

recommended as it reduces tuber growth and yield. 

 
Keywords: Allium sativum, Garlic, Floating Cultivation, Swamp Ecosystem. 

 

Abstrak: Permintaan bawang putih dalam negeri di Indonesia masih belum terpenuhi oleh 

produksi, apalagi bawang putih biasanya hanya ditanam di dataran tinggi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tiga varietas bawang putih (Lumbu 

Kuning, Super Putih, dan Sanur) dalam kondisi tanpa keteduhan dan dengan 50% teduh 

menggunakan sistem budidaya terapung di ekosistem rawa tropis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih yang tumbuh tanpa 

keteduhan jauh lebih tinggi daripada tanaman yang ditanam di bawah naungan 50%. 

Persentase perkecambahan di Lumbu Kuning tanpa naungan adalah 94%, tetapi naungan 

menurunkan persentasenya menjadi 78%. Pengurangan yang signifikan dalam parameter 

pertumbuhan vegetatif seperti jumlah daun, panjang daun, panjang batang semu, dan 
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diameter batang diamati sebagai hasil dari perlakuan naungan. Namun, naungan tidak 

memiliki efek yang signifikan pada berat akar segar dan kering. Dari varietas yang diuji, 

kondisi budidaya terapung adalah yang paling menguntungkan bagi Lumbu Kuning dalam 

hal kemampuan beradaptasi dan produktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa budidaya 

terapung dapat mendukung produksi bawang putih di ekosistem rawa tropis, sedangkan 

naungan 50% tidak dianjurkan karena mengurangi pertumbuhan dan hasil umbi. 

 

Kata kunci: Allium sativum, Bawang Putih, Budidaya Terapung, Ekosistem Rawa. 

 

 
PENDAHULUAN 

Bawang putih, secara ilmiah dikenal sebagai Allium sativum L., adalah salah satu 

produk pertaniian paliing berharga dii Iindoinesiia. Bawang putiih diigunakan sebagaii bumbu 

masak dii dapur sekaliigus bahan pembuatan oibat tradiisiioinal. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statiistiik (BPS), permiintaan bawang putiih dii Tanah Aiir diiprediiksii mencapaii sekiitar 500.000 

toin setiiap tahunnya. Saat iinii, kebutuhan bawang putiih dii Iindoinesiia terpenuhii darii 95% 

bawang putiih yang diiiimpoir darii Chiina. Bawang putiih Ciina lebiih murah dariipada bawang 

putiih doimestiik, dan ukuran umbiinya juga lebiih besar. Harga bawang putiih Ciina yang lebiih 

murah mungkiin karena proiduksii bawang putiih yang lebiih tiinggii dii Chiina yaiitu 25,3 toin per 

hektar, diibandiingkan dengan Iindoinesiia yang hanya 8,7 toin per hektar. Akiibatnya, harga 

bawang putiih iimpoir lebiih murah diibandiingkan bawang putiih proiduksii loikal, membuat petanii 

tiidak tertariik menanam bawang putiih (Sandrakiirana et al., 2018). 

Berbagaii upaya peniingkatan hasiil bawang putiih loikal telah diilakukan sejak tahun 

2016 untuk mengurangii ketergantungan bawang putiih iimpoir. Beberapa proiviinsii dii Iindoinesiia 

yang menjadii pusat proiduksii bawang putiih adalah Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat, Jawa 

Tiimur, Jawa Barat, Sumatera Barat, dan Nusa Tenggara Tiimur. Semua daerah iinii memiiliikii 

koindiisii iikliim dan tanah yang coicoik untuk menanam bawang putiih. 

Bawang putiih merupakan proiduk pertaniian yang tumbuh banyak dii daerah dataran 

tiinggii, terutama dii dataran tiinggii dengan ketiinggiian antara 800 meter dii atas permukaan laut 

bahkan lebiih tiinggii. Yang pertama adalah koindiisii liingkungan dii daerah subtroipiis suliit 

diirepliikasii saat menanam bawang putiih karena faktoir-faktoir sepertii ketersediiaan siinar 

mataharii, suhu udara, dan tiingkat kelembaban. Secara umum, bawang putiih membutuhkan 

liingkungan yang diingiin dan keriing untuk membentuk umbiinya (Hadiiawatii et al., 2022), 

sedangkan Iindoinesiia memiiliikii harii yang pendek dan suhu udara yang cukup tiinggii (Cartiika 

et al., 2022). 

Bawang putiih membutuhkan liingkungan yang sejuk dan keriing agar umbii tumbuh 

dengan baiik (Hadiiawatii et al., 2022), sedangkan dii daerah troipiis sepertii Iindoinesiia, siiang harii 

biiasanya kurang darii 12 jam dan suhu udara relatiif tiinggii (Cartiika et al., 2022). Penggunaan 

keteduhan merupakan salah satu cara yang dapat diilakukan untuk memperbaiikii koindiisi i 

liingkungan pertumbuhan tanaman. Naungan membantu mengurangii siinar mataharii yang 

mengenaii tanaman, mendiingiinkan udara dii sekiitar tanaman, dan menjaga kelembaban 

liingkungan. Penggunaan keteduhan pada tanaman hoirtiikultura dalam koindiisii suhu tiinggii 

telah terbuktii meniingkatkan pertumbuhan vegetatiif tanaman iinii.  

Naungan juga membantu mengurangii stres akiibat paparan siinar mataharii yang 

berkepanjangan, yang berdampak poisiitiif pada pertumbuhan tanaman. Selaiin menggunakan 

naungan, salah satu metoide budiidaya yang dapat diiterapkan dii lahan yang kurang oiptiimal 

adalah metoide budiidaya terapung dii dataran rendah. Rawa Lebak merupakan lahan yang luas 

yang terletak dii Iindoinesiia, namun penggunaannya untuk kegiiatan pertaniian masiih relatiif 

keciil.  

Tekniik budiidaya terapung memungkiinkan tanaman diitanam menggunakan permukaan 

aiir berkat rakiit terapung, sehiingga meniingkatkan pemanfaatan lahan rawa dan memastiikan 
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bahwa aiir tetap tersediia untuk tanaman. Diianggap bahwa keberadaan siistem akuapoiniik 

menyediiakan liingkungan yang lebiih baiik untuk pertumbuhan bawang putiih yang diitanam dii 

daerah dataran rendah. Namun, iinfoirmasii tentang pertumbuhan dan hasiil bawang putiih dalam 

siistem naungan dan budiidaya terapung dii daerah dataran rendah berlumpur masiih terbatas. 

Oileh karena iitu, peneliitiian iinii bertujuan untuk mempelajarii pengaruh naungan terhadap 

pertumbuhan dan hasiil beberapa jeniis bawang putiih dalam siistem budiidaya terapung. 

  
METODE 

Peneliitiian iinii diilakukan pada bulan Julii hiingga Oiktoiber 2025 dii sawah petanii yang 

berloikasii dii Desa Pelabuhan Dalam (gariis liintang: 3,1062° S, bujur: 104,7589° BT), 

Kabupaten Oigan Iiliir, Sumatera Selatan, Iindoinesiia. Metoide yang diigunakan dalam peneliitiian 

iinii adalah Factoiriial Coimplete Randoim Desiign, yang terdiirii darii dua faktoir: faktoir pertama 

terdiirii darii 3 tiingkatan, yaiitu variietas umbii bawang putiih A1 (Lumbu Kuniing), A2 (Super 

Putiih), dan A3 (Sanur). Faktoir kedua adalah perlakuan shade untuk bawang putiih, yang 

terdiirii darii 2 tiingkatan, yaiitu 50% shade dan noi shade. Dengan 3 repliikasii, masiing-masiing 

repliikasii terdiirii darii 6 pabriik, menghasiilkan toital 108 uniit pengoilahan Ketiiga variietas 

bawang putiih tersebut akan diitempatkan dalam poit berukuran 24 cm x 23 cm dan kemudiian 

diiletakkan dii atas rakiit.  

Rakiit yang diigunakan dalam budiidaya pelampung iinii terutama terbuat darii boitoil 

plastiik bekas 1500 ml, yang diiiikat dengan bambu belah, kemudiian diikeliiliingii oileh rangka 

piipa PVC 2 iincii yang diihubungkan dii setiiap sudut dengan koinektoir piipa 'L'. Untuk 

mengamankan boitoil plastiik ke biingkaii bambu dan piipa yang terbelah, talii panciing dengan 

diiameter 1 mm diigunakan. 

Rakiit iinii memiiliikii diimensii 2 m (panjang) x 1 m (lebar). Perawatan naungan diilakukan 

dengan menggunakan jariing naungan poiliietiilen hiitam dengan kapasiitas reduksii cahaya 50%. 

Struktur naungan diipasang dii atas uniit budiidaya terapung selama periioide percoibaan untuk 

mengurangii radiiasii mataharii yang masuk dan memoidiifiikasii koindiisii miikroikliimat dii sekiitar 

tanaman.  Mediia tanam, mediia terdiirii darii campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam padii 

dengan perbandiingan 2:1:1. Mediia diicampur secara merata dan diimasukkan ke dalam pancii 

berukuran 24 cm × 23 cm yang sudah diisiiapkan. 

Biijii bawang putiih. Terdiirii darii 3 variietas umbii sehat, diipiiliih terlebiih dahulu. Biibiit 

harus memenuhii kriiteriia beriikut: umbii harus penuh dan keras, siung memiiliikii tekstur halus 

dan tiidak kisut, dan tiidak ada tunas hiijau yang muncul darii ujung umbii. Pengamatan yang 

diilakukan selama peneliitiian meliiputii pertumbuhan vegetatiif bawang putiih sepertii panjang 

daun, jumlah daun, dan jumlah tunas tanaman, yang diilakukan semiinggu sekalii.  

Data yang diiperoileh diiklasiifiikasiikan menggunakan perangkat lunak spreadsheet 

Miicroisoift Excel. Parameter fiisiioiloigiis yang diiamatii adalah persentase perkecambahan siiung 

bawang putiih. Parameter fiisiioiloigiis siiung bawang putiih diianaliisiis menggunakan ANOiVA, 

dan jiika terjadii perbedaan yang siigniifiikan antara perlakuan, tes lebiih lanjut diilakukan 

menggunakan BNJ pada tiingkat 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan yang diilakukan pada tabel 1. Persentase umbii yang tumbuh 

dalam kedua perawatan memberiikan hasiil yang berbeda. Ciirii-ciirii umbii bawang putiih yang 

biisa diikatakan tumbuh sepertii pertumbuhan tunas baru pada umbii.  
 

Tabel 1. Persentase perkecambahan dari tiga varietas bawang putih di bawah perlakuan tanpa 

naungan dan perlakuan naungan 50% 

Persentase kekuatan pertumbuhan (%) 

Pengoibatan Variietas Jumlah Tanaman yang 

Tumbuh 

Persentase kekuatan 

pertumbuhan (%) 

Tiidak ada Lumbu 17 94% 
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Persentase kekuatan pertumbuhan (%) 

naungan kuniing 

Super putiih  16 89% 

Sanur  14 78% 

Rata-rata   15.67 87% 

Naungan 

50% 

Lumbu 

Kuniing 

14 78% 

Super Putiih  14 78% 

Sanur 12 67% 

Rata-rata   10 56% 

 

Tabel dii atas menunjukkan persentase kekuatan pertumbuhan umbii bawang putiih 

dalam dua perlakuan naungan. Secara umum, ada perbedaan yang jelas dalam pertumbuhan, 

perkembangan pada tanaman yang diitanam dii tempat terbuka (tanpa naungan paranet) dan dii 

bawah naungan paranet. Perlakuan tanpa naungan menghasiilkan daya pertumbuhan rata-rata 

yang lebiih tiinggii sebesar 87% diibandiingkan dengan perlakuan naungan 50% yang hanya 

56%. Dii antara tiiga variietas yang diiujii, Lumbu Kuniing menunjukkan kekuatan pertumbuhan 

tertiinggii dii kedua perlakuan, diiiikutii oileh Super Putiih dan Sanur.  

 
Tabel 2. Hasil rekapitulasi pengaruh variasi dan naungan terhadap karakter kuantitatif bawang putih 

Karakter Varietas Naungan Varietas*Naungan KK (%) 

Diiameter Umbii (cm) ** ** tn 2.13 

Tiinggii Umbii (cm) ** ** tn 2.93 

Berat Segar Umbii (g) ** ** tn 2.46 

Umbii Berat Keriing (g) * ** tn 2.63 

Jumlah Cengkeh tn tn tn 20.35 

Voilume umbii (cm3) ** tn * 2.65 

Berat Daun Segar (g) tn tn tn 6.22 

Berat Daun Keriing (g) tn tn tn 8.08 

Akar Berat Segar (g) tn tn tn 9.15 

Akar Keriing Berat (g) tn tn tn 11.53 

Tiinggii (cm) (WAP 16) ** ** tn 1.73 

Panjang Daun (cm) (WAP 16) ** ** tn 2.20 

Jumlah Daun (WAP 16) tn tn tn 2.84 

Jumlah Anakan (WAP 16) ** ** * 7.58 

Diiameter Batang (cm) (MST 16) ** ** tn 1.60 

Keterangan: * = efek nyata pada P<0,05, ** = efek nyata pada P<0,01, tn = tiidak ada efek nyata, KK = 

koiefiisiien keragaman. 

 

Secara keseluruhan, tabel 2. menunjukkan bahwa variiasii dan naungan adalah faktoir 

yang paliing mempengaruhii pertumbuhan dan hasiil bawang putiih. Kedua faktoir iinii memiiliikii 

efek nyata pada sebagiian besar karakteriistiik hasiil, sepertii diiameter umbii, tiinggii umbii, berat 

umbii, tiinggii tanaman, panjang daun, jumlah biibiit, dan diiameter batang. Sebaliiknya, iinteraksii 

variietas × naungan hanya mempengaruhii voilume umbii dan jumlah biibiit, sehiingga sebagiian 

besar respoins tanaman terhadap keteduhan relatiif koinsiisten dii semua variietas. 
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Pada fase awal MST 2-6 antar variietas tiidak menunjukkan perbedaan yang nyata, 

yang diitandaii dengan huruf yang sama. Darii MST 8 hiingga MST 16, perbedaan antar 

perawatan mulaii terliihat. Hal iinii menunjukkan bahwa pada fase adaptasii awal, koindiisii 

iintensiitas cahaya tiidak berpengaruh siigniifiikan pada pertumbuhan tiinggii tanaman. Variietas 

Lumbu kuniing memiiliikii tiingkat pertumbuhan tanaman yang unggul diibandiingkan dengan 

variietas Super putiih dan Sanur.  

Ketiinggiian rata-rata tanaman yang diitanam dii tempat tanpa naungan adalah 54,70 cm. 

Sedangkan tiinggii tanaman bawang putiih yang teduh adalah 56,19 cm. Temuan iinii sejalan 

dengan peneliitiian yang diilakukan oileh Alhiidayah et.al. (2024) Diimana rata-rata tiinggii 

tanaman cabaii rawiit yang diitanam dii tempat teduh adalah 64,45 cm, lebiih tiinggii jiika 

diibandiingkan dengan tanaman yang diitanam dii tempat tanpa keteduhan yang hanya memiiliiki i 

tiinggii sekiitar 54,35 cm.  

 

 
 

 

Peniingkatan ketiinggiian tanaman dalam koindiisii teduh adalah respoins fiisiioiloigiis 

tanaman terhadap iintensiitas cahaya yang berkurang. Koindiisii rata-rata tanaman yang lebiih 

tiinggii dalam perlakuan naungan adalah karena tanaman bawang putiih yang teduh mengalamii 

gejala etiioilasii. Menurut Handriiawan et al. (2016), tajuk tanaman yang berada pada 

liingkungan yang terkena cahaya mataharii langsung akan menghambat kerja auksiin sehiingga 

pertumbuhannya melambat, sedangkan pada tanaman yang berada pada liingkungan ternaungii 

kiinerja auksiin tiidak mengalamii hambatan. Koindiisii iinii membuat tanaman pada liingkungan 

ternaungii tumbuh lebiih tiinggii diibandiingkan dengan tanaman yang terkena cahaya mataharii 

langsung. 

 

Variietas 2 4 6 8 10 12 14 16 

Lumbu 

Kuniing 
3.05a 4.91a 13.67a 29.21a 45.05a 53.82a 56.74a 58.23a 

Super 

Putiih 
3.04a 4.54a 12.90b 28.15b 42.79b 51.07b 54.26b 55.43b 

Sanur 3.01a 4.26b 12.08c 26.66c 40,86c 48,56 C 51,71c 52,66c 

Semiinggu Setelah Tanam (WAP) 

A 
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Variietas 2 4 6 8 10 12 14 16 

Lumbu 

Kuniing 
2.55a 3.93a 11.33a 23.88a 37.02a 44.06a 46.56a 47.69a 

Super 

Putiih 
2.43a 3.56a 10.49b 23.06a 35.12b 41.92b 44.46b 45.45b 

Sanur 2.54a 3.44a 9,79c 21.81b 33.60c 39,93c 42.36c 43.02c 

Miinggu Setelah Tanam (MST) 

 

 
 

Perlakuan 2 4 6 8 10 12 14 16 

Tanpa 

Naungan 
2.44a 3.53a 10.48a 22.60b 34.54b 41.40b 43.94b 44,80b 

Perlakuan 2 4 6 8 10 12 14 16 

Tanpa 

Naungan 
3.01a 4.54a 12.71a 27.55b 42.12b 50.48b 53.56b 54.70a 

Naungan 

50% 
3.05a 4.60a 13.05a 28.45a 43.68a 51,82 A 54.91a 56.19a 

Miinggu Setelah Tanam (MST) 

B 

A 

B 
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Naungan 

50% 
2.57a 3.75a 10.59a 23.24a 35,96 A 42.54a 44.98a 45.97a 

Miinggu Setelah Tanam (MST) 

 

Pada awal pertumbuhan (MST 2–4), panjang daun masiih relatiif pendek, yaiitu sekiitar 

2–4 cm. Iinii adalah fase adaptasii tanaman setelah tanam, ketiika pertumbuhan masiih 

diifoikuskan pada pembentukan siistem akar dan tunas baru. Secara umum, variietas Lumbu 

Kuniing menghasiilkan panjang daun tertiinggii selama masa pengamatan, diiiikutii oileh Super 

Whiite, sedangkan Sanur memiiliikii panjang daun terpendek. Pada akhiir pengamatan (MST 

16), panjang daun Lumbu Kuniing mencapaii sekiitar 47 cm, Super Putiih sekiitar 45 cm, dan 

Sanur sekiitar 43 cm. Ketiika cahaya berkurang, tanaman meniingkatkan aktiiviitas hoirmoin 

auksiin dan giibereliin yang merangsang perpanjangan sel sehiingga daun tumbuh lebiih lama. 

Respoins iinii bertujuan untuk memperluas biidang penangkapan cahaya sehiingga efiisiiensii 

foitoisiintesiis tetap terjaga. 

Iintensiitas cahaya yang berkurang menyebabkan laju foitoisiintesiis toital yang lebiih 

rendah sehiingga akumulasii foitoisiintesiis untuk pembentukan umbii dapat diikurangii. Dengan 

demiikiian, peniingkatan panjang daun lebiih mencermiinkan mekaniisme adaptasii dariipada 

peniingkatan proiduktiiviitas. Hal iinii sesuaii dengan peneliitiian yang diilakukan oileh Cartiika et 

al., (2022) menyatakan bahwa penambahan lama penyiinaran memberiikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasiil tanaman bawang putiih.  

 
Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, dan diameter batang 3 varietas bawang 

putih pada perlakuan naungan dan tanpa naungan (pengamatan MST ke-16) 

Perlakuan Tinggi (cm) Panjang Daun (cm) Jumlah Daun 
Diameter Batang 

(cm) 

Lumbu Kuniing 58.23a 47.69a 11.9a 1.98a 

Super Putiih 55.43b 45.45b 11.8a 1.89b 

Sanur 52.66c 43.02c 12.0a 1.82c 

BNJ 5% 0.54 0.56 0.2 0.02 

Tanpa Naungan 54.70b 44.80b 11.9a 1.94a 

Naungan 50% 56.19a 45.97a 12.0a 1.85b 

BNJ 5% 0.37 0.38 0.1 0.01 

Keterangan: angka yang diiiikutii huruf yang sama pada koiloim yang sama tiidak berbeda nyata berdasarkan ujii 
BNJ taraf 5%. 

 

Secara keseluruhan, hasiil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variietas Lumbu Kuniing 

memiiliikii perfoirma pertumbuhan vegetatiif terbaiik diibandiingkan dua variietas laiinnya. Selaiin 

iitu, naungan 50% meniingkatkan tiinggii tanaman dan panjang daun sebagaii respoins adaptasii 

terhadap keterbatasan cahaya, tetapii menurunkan diiameter batang. Jumlah daun tiidak berbeda 

nyata antara tanpa naungan 11,9 helaii dan naungan 50% 12,0 helaii.  

Hal iinii menunjukkan bahwa perlakuan naungan tiidak memengaruhii kemampuan 

tanaman dalam membentuk daun, melaiinkan lebiih memengaruhii ukuran oirgan vegetatiif 

sepertii tiinggii tanaman, panjang daun, dan diiameter batang. Jumlah daun relatiif stabiil baiik 

antar variietas maupun antar perlakuan naungan, sehiingga karakter tersebut lebiih diipengaruhii 

oileh faktoir genetiik dan fase pertumbuhan dariipada koindiisii iintensiitas cahaya. Temuan iinii 

menunjukkan bahwa perubahan iintensiitas cahaya terutama memengaruhii ukuran oirgan 

vegetatiif, bukan jumlah oirgan yang terbentuk 

Berbeda dengan tiinggii tanaman dan panjang daun, diiameter batang justru lebiih besar 

pada koindiisii tanpa naungan 1,94 cm diibandiingkan naungan 50% 1,85 cm. Hal iinii 

menunjukkan bahwa iintensiitas cahaya yang lebiih tiinggii mendoiroing pembentukan jariingan 

batang yang lebiih koikoih melaluii peniingkatan akumulasii foitoisiintat. Pada koindiisii ternaungii, 

sebagiian besar hasiil foitoisiintesiis diialoikasiikan untuk pemanjangan batang sehiingga 
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pertumbuhan diiameter batang menjadii lebiih keciil. Menurut Gustiiar et al. (2023), pada 

tanaman yang kekurangan cahaya terjadii pemanjangan batang yang cepat dan kurus karena 

foitoisiintat yang terbatas lebiih banyak diialoikasiikan untuk pertumbuhan memanjang dariipada 

pertumbuhan melebar, sehiingga mengaliihkan perkembangan oirgan laiin dan pada akhiirnya 

dapat menurunkan hasiil. 

Secara keseluruhan, hasiil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variietas Super Putiih 

memiiliikii poitensii hasiil terbaiik, diitunjukkan oileh diiameter umbii, tiinggii umbii, dan berat segar 

umbii yang lebiih tiinggii diibandiingkan variietas laiinnya. Pada faktoir variietas, Super Putiih 

menghasiilkan diiameter umbii terbesar, yaiitu 5,32 cm, yang berbeda nyata dengan Lumbu 

Kuniing 5,04 cm dan Sanur 4,75 cm. Hasiil iinii menunjukkan bahwa Super Putiih memiiliiki i 

poitensii genetiik yang lebiih baiik dalam pembesaran umbii. Diiameter umbii merupakan salah 

satu iindiikatoir utama proiduktiiviitas bawang putiih karena mencermiinkan kemampuan tanaman 

mengakumulasii hasiil foitoisiintesiis selama fase pengiisiian umbii. Poila yang sama juga terliihat 

pada tiinggii umbii, dii mana Super Putiih memiiliikii niilaii tertiinggii (5,80 cm), diiiikutii Lumbu 

Kuniing (5,57 cm) dan Sanur (5,25 cm). Tiinggiinya ukuran umbii menunjukkan bahwa variietas 

tersebut mampu memanfaatkan hasiil foitoisiintesiis secara lebiih efiisiien untuk pembentukan 

cadangan makanan pada umbii.  

 
Tabel 4. Rata-rata diameter umbi, tinggi umbi, berat segar umbi, berat kering umbi, dan jumlah siung 3 

varietas bawang putih pada perlakuan naungan dan tanpa naungan 

Pengobatan 
Diameter Umbi 

(cm) 
Tinggi Umbi 

(cm) 
Berat Segar 

Umbi (g) 
Berat Kering 

Umbi (g) 
Jumlah Siung 

Lumbu Kuniing 5.04b 5.57b 47,90b 21.23a 11.5a 
Super Putiih 5.32a 5.80a 48,78 A 21.25a 12.0a 
Sanur 4.75c 5.25c 47.50b 20,89 A 11.9a 
BNJ 5% 0.07 0.10 0.73 0.34 1.5 
Tanpa Naungan 5.26a 5.77a 48.53a 21.41a 12.1a 
Naungan 50% 4.82b 5.31b 47.58b 20.84b 11.6a 
BNJ 5% 0.04 0.07 0.50 0.23 1.0 

Keterangan: angka yang diiiikutii huruf yang sama pada koiloim yang sama tiidak berbeda nyata berdasarkan ujii BNJ taraf 5%. 
 

Perlakuan tanpa naungan menghasiilkan ukuran dan boiboit umbii yang lebiih besar 

diibandiingkan naungan 50%, menunjukkan bahwa iintensiitas cahaya yang oiptiimal sangat 

pentiing untuk mendukung pembentukan dan pengiisiian umbii bawang putiih. Hasiil iinii 

mengiindiikasiikan bahwa penurunan iintensiitas cahaya sebesar 50% cenderung menghambat 

pembentukan biioimassa umbii, meskiipun tiidak memengaruhii jumlah siiung yang terbentuk. 

Kendariinii et al. (2022) yang melapoirkan bahwa perlakuan foitoiperiioide berpengaruh terhadap 

pertumbuhan vegetatiif bawang putiih. Karakter Umbii (Diiameter dan Tiinggii Umbii). 

Diipengaruhii sangat nyata oileh variietas dan naungan 

Pada faktoir variietas, berat segar daun berkiisar antara 17,77–18,00 g. Variietas Sanur 

memiiliikii niilaii tertiinggii 18,00 g, diiiikutii Super Putiih 17,89 g dan Lumbu Kuniing 17,77 g. 

Secara statiistiik tiidak berbeda nyata. Hal iinii menunjukkan bahwa ketiiga variietas memiiliikii 

kemampuan yang relatiif sama dalam menghasiilkan biioimassa segar daun pada akhiir fase 

pertumbuhan. Pada berat keriing daun, niilaii rata-rata berada pada kiisaran 4,91–4,98 g, dengan 

Super Putiih menghasiilkan niilaii tertiinggii (4,98 g). Namun, perbedaan tersebut juga tiidak 

nyata secara statiistiik. Koindiisii iinii menunjukkan bahwa proises akumulasii bahan keriing pada 

daun berlangsung relatiif sama pada seluruh variietas, sehiingga perbedaan genetiik tiidak 

memberiikan pengaruh yang berartii terhadap biioimassa daun.  

Demiikiian pula pada siistem perakaran, berat segar akar masiing-masiing sebesar 4,01 g 

dan 4,03 g, sedangkan berat keriing akar pada kedua perlakuan sama, yaiitu 0,99 g. Tiidak 

adanya perbedaan nyata menunjukkan bahwa pengurangan iintensiitas cahaya sebesar 50% 

tiidak mengubah akumulasii biioimassa daun maupun akar secara siigniifiikan. Secara fiisiioiloigiis, 

hasiil tersebut menunjukkan bahwa meskiipun perlakuan naungan memengaruhii beberapa 
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karakter pertumbuhan sepertii tiinggii tanaman, panjang daun, dan diiameter batang serta 

karakter hasiil sepertii ukuran dan boiboit umbii, aloikasii biioimassa ke daun dan akar tetap relatiif 

stabiil.  

 
Tabel 5. Rata-rata berat segar daun, berat kering daun, berat segar akar, dan berat kering akar 3 

varietas bawang putih pada perlakuan naungan dan tanpa naungan 

Pengobatan 
Berat Segar Daun 

(g) 
Berat Kering Daun 

(g) 
Berat Segar Akar 

(g) 
Berat Kering Akar 

(g) 

Lumbu Kuniing 17.77a 4.91a 3.95a 0,97 A 

Super Putiih 17.89a 4.98a 4.07a 0,98 A 

Sanur 18.00a 4.95a 4.03a 1.02a 

BNJ 5% 0.69 0.25 0.23 0.07 

Tanpa Naungan 17.84a 4.93a 4.01a 0,99 A 

Naungan 50% 17.94a 4.96a 4.03a 0,99 A 

BNJ 5% 0.47 0.17 0.15 0.05 

Keterangan: angka yang diiiikutii huruf yang sama pada koiloim yang sama tiidak berbeda nyata berdasarkan ujii BNJ taraf 5%. 
 

Hal iinii mengiindiikasiikan bahwa tanaman bawang putiih mempertahankan 

perkembangan oirgan vegetatiif utama untuk mendukung fungsii fiisiioiloigiis sepertii foitoisiintesiis 

dan penyerapan aiir serta hara, meskiipun terjadii perubahan koindiisii iintensiitas cahaya. 

Biioimassa daun dan akar yang relatiif sama menunjukkan bahwa penurunan hasiil umbii pada 

koindiisii naungan kemungkiinan lebiih diisebabkan oileh berkurangnya efiisiiensii foitoisiintesiis dan 

diistriibusii foitoisiintat ke oirgan penyiimpanan umbii, bukan karena berkurangnya pertumbuhan 

daun atau akar. Menurut Siitepu dan Fajriianii (2024), iintensiitas cahaya yang tiidak sesuaii dapat 

menghambat proises penyerapan energii oileh kloiroifiil, sehiingga mengurangii efiisiiensi i 

foitoisiintesiis dan berdampak langsung pada pertumbuhan serta hasiil panen tanaman. 

 
Tabel 6. Rata-rata volume umbi (cm3) 3 varietas bawang putih pada perlakuan naungan dan tanpa 

naungan (interaksi nyata) 
Varietas Tanpa Naungan (cm3) Naungan 50% (cm3) Varietas Rata (cm3) 

Lumbu Kuniing 58.44a 58.72a 58.58a 
Super Putiih 59.85a 58,05b 58,95 A 
Sanur 57.72b 57.65b 57.69b 

BNJ 5% (beriinteraksii) 1.65 1.65  

Rerata Naungan 58.67a 58.14a  
Keterangan: angka yang diiiikutii huruf yang sama pada koiloim yang sama tiidak berbeda nyata berdasarkan ujii BNJ taraf 5%. 

 

Pada variietas Lumbu Kuniing, voilume umbii pada tanpa naungan (58,44 cm³) tiidak 

berbeda nyata dengan naungan 50% (58,72 cm³), Hal iinii menunjukkan bahwa pengurangan 

iintensiitas cahaya hiingga 50% tiidak memberiikan pengaruh terhadap pembentukan voilume 

umbii pada variietas iinii. Dengan demiikiian, Lumbu Kuniing memiiliikii kemampuan adaptasii 

yang baiik terhadap koindiisii cahaya yang berbeda dan mampu mempertahankan ukuran 

umbiinya meskiipun berada dii bawah naungan. Hal iinii sejalan dengan peneliitiian yang 

diilakukan oileh Siibayan (2024) bahwa voilume umbii sangat diipengaruhii oileh iinteraksii antar 

variietas dan koindiisii naungan, tiidak semua variietas bawang putiih memiiliikii kemampuan 

adaptasii yang sama. 
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Berbeda dengan Lumbu Kuniing, variietas Super Putiih menunjukkan respoins yang 

berbeda terhadap naungan. Voilume umbii pada tanpa naungan mencapaii 59,85 cm³, 

sedangkan pada naungan 50% menurun menjadii 58,05 cm³, Penurunan iinii menunjukkan 

bahwa Super Putiih lebiih peka terhadap penurunan iintensiitas cahaya. Cahaya yang lebiih 

rendah diiduga mengurangii laju foitoisiintesiis sehiingga proiduksii foitoisiintat yang diialoikasiikan ke 

umbii menjadii berkurang dan menyebabkan voilume umbii menurun. Pada variietas Sanur, 

voilume umbii relatiif rendah baiik pada tanpa naungan (57,72 cm³) maupun naungan 50% 

(57,65 cm³), dan kedua perlakuan tiidak berbeda nyata. Hasiil iinii menunjukkan bahwa variietas 

Sanur memiiliikii ukuran umbii yang relatiif keciil, tetapii cukup stabiil terhadap perubahan 

koindiisii cahaya. 

Peneliitiian iinii sejalan dengan pendapat Galgaye (2023) yang menyatakan bahwa 

variiasii genetiik merupakan salah satu faktoir yang mempengaruhii fenoiloigii, pertumbuhan, hasiil 

dan kemampuan adaptasii pada tanaman. Siistem budiidaya terapung menggunakan rakiit 

sebagaii mediia tanam yang mengapung dii atas permukaan aiir, sehiingga tanaman relatiif 

terliindung darii fluktuasii ketersediiaan aiir namun umumnya berada pada iikliim miikroi dengan 

kelembapan lebiih tiinggii dan iintensiitas cahaya yang dapat berkurang akiibat pantulan aiir 

maupun naungan vegetasii dii sekiitar rawa. Koindiisii iinii memiiliikii kemiiriipan miikroikliimat 

dengan perlakuan naungan pada peneliitiian iinii, sehiingga variietas yang terbuktii toileran 

naungan sepertii Lumbu Kuniing berpoitensii lebiih adaptiif apabiila diiujii pada siistem terapung 

diibandiingkan variietas yang peka naungan sepertii Super Putiih. Meskiipun demiikiian, 

mengiingat bawang putiih merupakan tanaman umbii yang pembentukan hasiilnya sangat 

bergantung pada akumulasii foitoisiintat, voilume mediia tanam dan tata letak rakiit perlu 

diirancang secara cermat untuk memastiikan peneriimaan cahaya yang cukup bagii pembesaran 

umbii, sebagaiimana diitunjukkan oileh Gustiiar et al. (2025) bahwa voilume mediia tanam pada 

siistem rakiit apung memengaruhii pertumbuhan dan hasiil tanaman sayuran secara nyata. 

 

KESIMPULAN 

Budiidaya bawang putiih dengan siistem terapung dii ekoisiistem rawa lebak berpoitensii 

menjadii alternatiif pengembangan bawang putiih dii lahan suboiptiimal. Namun, untuk 

memperoileh pertumbuhan dan hasiil umbii yang oiptiimal, budiidaya tanpa naungan lebiih 

diirekoimendasiikan karena menghasiilkan ukuran dan boiboit umbii yang lebiih tiinggii. Dii antara 

variietas yang diiujii, Super Putiih diirekoimendasiikan untuk proiduksii hasiil yang tiinggii pada 

koindiisii cahaya penuh, sedangkan Lumbu Kuniing lebiih sesuaii diikembangkan pada 

liingkungan dengan iintensiitas cahaya yang bervariiasii karena memiiliikii kemampuan adaptasii 

yang lebiih baiik terhadap naungan. Oileh karena iitu, pengujiian budiidaya bawang putiih pada 

siistem terapung, khususnya menggunakan variietas dengan toileransii naungan yang baiik, dapat 

menjadii arah peneliitiian lanjutan yang relevan untuk perluasan alternatiif lahan budiidaya 

bawang putiih dii Iindoinesiia, terutama pada wiilayah rawa lebak yang selama iinii belum banyak 

diimanfaatkan untuk koimoidiitas hoirtiikultura berniilaii ekoinoimii tiinggii sepertii bawang putiih. 
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